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ABSTRAK 
Roziqoh: Pendidikan Berperspektif Gender pada Anak Usia Dini. Tesis. Yogyakarta: Program 
Pascasarjana, Universitas Negeri Yogyakarta, 2013. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pelaksanaan pendidikan berperspektif gender 
pada anak usia dini di Early Childhood Care and Development Resource Centre (ECCD-RC) 
Yogyakarta, (2) faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pendidikan berperspektif gender pada 
anak usia dini, dan (3) hasil dari pelaksanaan pendidikan berperspektif gender pada anak usia dini di 
ECCD-RC Yogyakarta. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.Subjek penelitian adalah direktur 
yayasan, kepala sekolah, edukator, peserta didik KB, TK, dan Pra SD ECCD-RC. Pengumpulan data 
dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Keabsahan data ditentukan dengan cara 
trianggulasi, memperpanjang waktu penelitian, pengamatan terus menerus dan melalui pengecekan 
data. Teknik analisis data yang digunakan adalah model analisis interaktif Miles dan Huberman 
melalui kegiatan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa: (1) pelaksanaan pendidikan berperspektif gender di ECCD-
RC Yogyakarta dapat dilihat melalui, (a) kurikulum yang dikembangkan, yaitu kurikulum yang 
inklusi dan sensitive gender (b) perencanaan pendidikan yang melibatkan peserta didik melalui 
diskusi yang disebut dengan Webbing awal (c) pelaksanaan pendidikan berperspektif gender pada 
anak usia dini dilaksanakan melalui pembiasaan, keteladanan, dan bermain yang tidak diskriminatif: 
yaitu tidak membeda-bedakan jenis dan media mainan untuk anak laki-laki dan anak perempuan (d) 
evaluasi dilakukan dengan dua cara yaitu: evaluasi harian dan evaluasi tiga bulanan melalui 
portopolio dalam bentuk narasi yang dilengkapi dengan kekuatan&minat, kebutuhan dan rekomendasi 
(2) faktor pendukung pendidikan berperspektif gender pada anak usia dini yaitu: Peserta didik masih 
bebas stereotype, pendidikyang menghargai keragaman, proses pembelajaran yang tidak diskriminatif, 
kelengkapan instrumen penilaian, dan kerjasama yang baik antara pendidik dan orang tua. Adapun 
faktor penghambat yaitu: keterbatasan SDM, sarana pra sarana yang belum 100 % ramah dan aman 
untuk anak, orang tua pendidik memiliki pandangan yang berbeda dengan ECCD-RC, dan minimnya 
waktu interaksi anak di ECCD-RC Yogyakarta. (3) Hasil dari pelaksanaan pendidikan berperspektif 
gender dapat dilihat dari : interaksi peserta dengan pendidik, dan interaksi antar peserta didik. Melalui 
empat aspek analisis gender, yaitu akses, partisipasi, kontrol, dan manfaat. 
 









ROZIQOH:Gender Perscpective Education to Early Chilhood. Thesis. Yogyakarta. Graduate 
School, Yogyakarta State University, 2013. 
This study aims to determine (1) the implementation of gender perspective education to early 
childhood at Early Childhood Care and Development Resource Centre (ECCD-RC), Yogyakarta, (2) 
the supporting factors and inhibiting factors of the implementation of gender perspective education to 
early childhood, and (3) the result ofimplementation of gender perspective education to early 
childhood at ECCD-RC, Yogyakarta. 
This study used descriptive qualitative approach. The subjects were director of the foundation, 
principal, educator, and play group, kindergarten, and pre elementary school students at ECCD-RC, 
Yogyakarta. The data were collected through in-depth interview, observation, and documentation. The 
trustworthiness was gained by using triangulation technique, extending research time, continous 
observation, and data checking. Miles and Huberman model of interactive analysis was used by 
following three steps, i. e. data reduction, data display, and conclusion drawing.  
The findings of the study are as follows. (1) The implementation of gender perspective education can 
be seen through (a) the developed curriculum which is inclusive and gender-sensitive, (b) education 
planning involving students through discussion session (initial Webbing), (c) the implementation of 
gender perspective education to early childhood is conducted through repeated action, role modelling, 
and indiscriminating play, i.e. play that does not discriminate types and media of toys whether for 
boys or girls, and (d) the evaluation is conducted in two ways, i.e. daily evaluation and quarterly 
evaluation using portofolios in the form of narration which is completed by student’s strength and 
interest, student’s needs, and recommendation. (2) The supporting factors are: students are free from 
stereotyping, teachers appreciate diversity, learning process is indiscriminating, evaluation instrument 
is complete, and teachers and parents are being cooperative. Whereas, the inhibiting factors are the 
limited of human resources, medium and infrastructure which are not 100 % children-friendly, 
different point of view between parents and staffs, and the minimum time for children to interact with 
their teachers. (3) the result of implementation of gender perspective education can be seen through 
interaction between students and teachers and interaction among students viewed from four gender 
analysis aspects, i. e. access, participation, control, and advantage. 
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